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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Implementasi Kode Etik 

Melalui Etika Profesi Penguji Kendaraan Bermotor di UPPKB Jagakarsa, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan kode etik oleh penguji di UPPKB Jagakarsa telah diterapkan 

melalui prosedur teknis, sikap profesional melayani masyarakat, 

kepatuhan terhadap standar etika, maupun usaha menjaga netralitas 

dalam proses pengujian. Para penguji menunjukkan komitmen terhadap 

prinsip kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Namun, pelaksanaan 

tersebut belum sepenuhnya merata, tergantung pada kesadaran individu 

dan budaya kerja internal. 

2. Tantangan utama dalam implementasi kode etik berasal dari faktor 

eksternal maupun internal. Faktor eksternal meliputi tekanan dari pemilik 

kendaraan. Faktor internal meliputi kurangnya pelatihan kode etik secara 

berkala. 

3. Mekanisme penegakan kode etik telah tersedia melalui peran IPKBI, 

dengan pelaksanaan sidang etik dan pemberian sanksi kepada penguji 

yang melanggar. Mekanisme ini mencakup sistem pelaporan, klarifikasi, 

dan pemberian sanksi administratif hingga pencabutan sertifikasi. 

 Saran 
1. Perlu adanya peningkatan frekuensi pelatihan dan sosialisasi kode etik 

secara sistematis kepada seluruh penguji kendaraan bermotor, tidak 

hanya pada saat awal pengangkatan, tetapi juga secara berkala setiap 

tahun. Hal ini penting untuk memperkuat pemahaman, memperbaharui 

pengetahuan, dan membentuk budaya kerja yang etis dan profesional. 

2. Pengembangan sistem pengawasan berbasis teknologi informasi perlu 

segera diterapkan, seperti digitalisasi hasil uji kendaraan, pelacakan 

aktivitas penguji, dan audit otomatis. Sistem ini akan membantu 

mencegah manipulasi, mempercepat deteksi pelanggaran, dan 

meningkatkan akuntabilitas. 
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3. Kementerian Perhubungan dan IPKBI diharapkan melakukan audit 

kelayakan peralatan secara nasional secara berkala, guna memastikan 

bahwa penguji memiliki alat yang akurat, terstandar, dan sesuai regulasi 

teknis. 

4. Penelitian selanjutnya dapat membandingan implementasi kode etik 

dengan Unit Pengelola Pengujian kendaraan bermotor lain nya .
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